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METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

'ﬂL

O,bjek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Kopi Janji Jiwa, sedangkan

mﬁ%nu buede)

l@ek penelitian ini adalah konsumen yang pernah membeli dan mengkonsumsi Kopi
o

ji lea di Danau Sunter

a‘é

beqas_ di

Desaln Penelitian

puniq

B.

ooper dan Schindler (2017:146) mendefinisikan desain penelitian sebagal

I OL

pun 1bun

-bud

anisasi dan struktur penyelidikan yang ditujukan untuk menjawab pertanyaan

elitian. Garis besar dari apa yang peneliti rencanakan untuk dilakukan, dari menyusun

buepSn

oteéis melalui implikasi operasionalnya untuk analisis data akhir, disebut sebagai

5=

I sy ehiey yninies neje ue

fperencanaan Cooper dan Schindler (2017:147) membagi desain penelitian menjadi

ue

8beberatpa kelompok, antara lain:

Uuawl

)
=

Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian
F@nelitian ini termasuk penelitian formal karena mencoba menguji hipotesis dan
menjawab semua pertanyaan penelitian yang telah diajukan, berdasarkan tingkat
penyelesaian pertanyaan penelitian.
Metode Pengumpulan Data

Peénelitian ini menggunakan studi komunikasi sebagai metode pengumpulan data,

11aquins ueyingakusw uep ueswniu

dfmana peneliti menyebarkan kuesioner secara elektronik melalui Google Forms yang
te‘irdiri dari sejumlah pertanyaan yang disajikan kepada subjek penelitian dan
megngumpulkan tanggapan mereka.

3. Kontrol Peneliti terhadap Variabel

P,éhelitian ini menggunakan desain ex post facto berdasarkan kemampuan peneliti

untuk mengubah variabel, di mana peneliti tidak memiliki kendali atas variabel dalam
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arti tidak dapat memanipulasinya. Peneliti hanya dapat melaporkan apa yang telah
terjadi atau sedang terjadi.

Tl;;juan Penelitian

Karena penelitian ini berfokus pada bagaimana satu variabel mempengaruhi perubahan
vz;riabel lain, maka penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian penjelas-kausal
befdasarkan tujuan penelitian. Peneliti berusaha untuk menjelaskan hubungan antar
var‘iabel dalam penelitian kausal-penjelasan.

Di}nensi Waktu

Kérena penelitian ini hanya dilakukan satu kali dan memberikan potret suatu peristiwa
pé?ga satu saat, maka penelitian ini menggunakan studi potong lintang (cross-sectional
st(idy) berdasarkan dimensi temporal.

Cékupan Topik

Pe;nelitian ini menggunakan studi statistik sebagai hasil dari topik yang dibahas.
Injvestigasi statistik dimaksudkan untuk lebih luas cakupannya daripada mendalam.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menyimpulkan ciri-ciri populasi dari ciri-ciri
sampel, dan hipotesisnya akan diuji secara kuantitatif.

ingkungan Penelitian

Karena penelitian ini dilakukan pada kondisi lapangan yang sebenarnya dengan
ngemberikan kuesioner kepada responden, maka termasuk dalam kondisi lingkungan
y;hg sebenarnya (field condition) berdasarkan lingkungan penelitian.

Kesadaran Persepsi Partisipan

Menyadari persepsi responden saat mengisi kuesioner dapat berdampak tidak langsung
pada hasil penelitian. Persepsi yang dicari dalam penelitian ini adalah persepsi yang

behar, dengan tidak adanya perubahan rutinitas normal responden.
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C. Variabel Penelitian

Variabel adalah simbol peristiwa, aktivitas, kualitas, perlakuan, dan atribut yang dapat

@ievalﬁési dan dinilai, menurut Cooper dan Schindler (2017:64). Variabel terikat dan

Lg.JE

ariabel bebas merupakan dua jenis variabel dalam penelitian ini. Variabel terikat dalam

busw b

pehelifian ini adalah keputusan pembelian (), sedangkan yang menjadi variabel bebas

a

n

s di

lah-Promosi (X1), Kualitas Produk (X2), dan Harga (X3). Berikut ini adalah definisi dan

geo

i

pengukuran yang digunakan dari masing-masing variabel tersebut.

eibe
buepun-buepun 16ungBinig €419 484

1. E}Variabel Bebas
Variabel bebas menurut Robbins dalam Noor (2017:48), merupakan penyebab
fyang diproyeksikan serta beberapa perubahan pada variabel terikat, dan umumnya
dilambangkan dengan tanda X. Pemelitian ini memiliki 3 variabel bebas, yaitu

“Promosi, Kualitas Produk dan Harga

a. Kualitas Produk
Kualitas produk mengacu pada seberapa baik atau buruk suatu produk
memenuhi kebutuhan pelanggan. Lima indikator dan pertanyaan digunakan

untuk menilai kualitas produk yang disajikan dalam tabel 3.1

Tabel 3.1

Butir Pertanyaan Variabel Kualitas Produk

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesuaw edue) 1Ul SN eAJRY YNJIN)as Nele u

Variabel Indikator Butir pertanyaan Skala

Produk Janji Jiwa Rasanya
enak
Produk Janji Jiwa mempunyai | Likert

';‘;'g(lj'a?(s Bentuk [rasa yang nikmat  dan
menyegarkan
(Kotler & Desain kemasan Produk Janji
o Keller 2016) - | T ket
= Jiwa Menarik

Rasa dari produk Janji Jiwa
Kehandalan | yang di sajikan selalu konsisten | Likert
=% dari waktu-kewaktu
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C.

Kesesuaian

Produk yang di sajikan Janji
yang

Jiwa sesuai dengan
tertulis dalam menu

Likert

Harga

Harga produk dan jasa adalah jumlah uang yang dibebankan untuk pembeli,

atau jumlah nilai yang diperdagangkan untuk pembeli. Pengukuran harga

ditunjukan pada Tabel 3.2

Tabel 3.2

Butir Pertanyaan Variabel Kualitas Harga

Variabel Indikator Butir pertanyaan Skala
Keterjangkauan | Harga produk Janji Jiwa Li
X ikert
Harga terjangkau
Harga sesuai | Harga Yang ditawarkan Janji Likert
kemampuan Jiwa bersaing dengan merk
atau daya saing | lain
Harga | harga
(Tjiptono | Kesesuaian Harga yang ditawarkan Janji Likert
2015) | Harga dengan | Jiwa sesuai dengan kualitas
Kualitas produk yang diberikan
Produk
Kesesuaian Harga yang ditawarkan Janji Likert
Harga dengan | Jiwa Sesuai dengan manfaat
manfaat produk | produk yang saya rasakan

Promosi

Promosi Menurut Tjiptono dalam Aditi dan Hermansyur (2018:66), promosi

dapat didefenisikan sebagai suatu bentuk komunikasi pemasaran, komunikasi

pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi,

mempengaruhi/membujuk /mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan

produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang

ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.Pengukuran promosi ditunjukan

pada tabel 3.3 dibawah ini.
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Tabel 3.3

Butir Pertanyaan Variabel Promosi

g Variabel | Indikator Butir pertanyaan Skala
E Iklan yang ditawarkan oleh janji
X Ikl jiwa sesuai dengan yang di
E (adver?izin ) sampaikan Likert
i g Iklan Janji Jiwa sering muncul di
‘ sosial media
: Promosi _ Janji Jiwa sering mgnawarkan
= ( Kotler & Promosi poton_gan harga sehmggg anda
w Keller Pe(r;j;zl:n berminat untuk membeli Likert
2016) : Janji Jiwa sering memberikan
Promotion) . .
& cashback sehingga anda berminat
= untuk membeli
Pemasaran o _ _
‘ Janji Jiwa sering memberikan
= Langsung inakat : . Likert
o (Direct pesan silng akmc_engenal promosi iker
2 Marketing) penjualan terkini

2. Variabel Terikat

Variabel terikat, atau variabel dependen, adalah faktor kunci yang ingin

7dije|askan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, menurut

—.Robbins dalam Noor (2017:49). Biasanya dilambangkan dengan Y. Variabel

“iterikat adalah variabel yang dipengaruhi atau dihasilkan dari adanya variabel

“pebas. Karena adanya variabel bebas atau variabel bebas maka disebut sebagai

;yariabel terikat. Keputusan Pembelian merupakan satu-satunya variabel terikat

~dalam penelitian ini.

a. Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah keputusan pembeli mengenai merek mana

= yang akan dibeli (Kotler dan Armstrong, 2016:178), menyiratkan bahwa

keputusan pembelian adalah tahap proses keputusan di mana pelanggan

benar-benar melakukan pembelian produk. Pengukuran variabel keputusan
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pembelian diadaptasi dari Kotler (2012), antara lain stabilitas produk,

kebiasaan dalam membeli barang, merekomendasikannya kepada orang

g - lain, dan pembelian ulang.

E g Tabel 3.4

3z f

2 = Butir Pertanyaan Variabel Keputusan Pembelian

=92 @B

S 2 & Variabel Indikator Butir pertanyaan Skala
§-§ Kebiasaan dalam | Saya sealu ingin membeli | Likert
;g =1 membeli sebuah | produk Janji Jiwa

& é - produk

o Kemantapan pada | Saya puas dengan cita rasa| Likert
5 @ 2| Keputusan | sebuah produk dari produk Janji Jiwa

~ S of Pembelian | Memberikan Saya merekomendasikan |  Likert
3 § (Kotler | rekomendasi  kepada | produk Janji Jiwa kepada

g@ 2016) orang lain orang lain (keluarga, teman,

= kerabat)

3. & Melakukan pembelian | Saya akan tetap | Likert
& z ulang mengkonsumsi produk Janji

° Jiwa

2

§D. Teknik Pengambilan Sampel

Qi Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-
=probability sampling yang tidak memberikan kesempatan atau kesempatan yang sama

agi setiap elemen atau anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel, dan jenis

~teknik™ non-probability sampling yang digunakan adalah judgement sampling.

e>11nz§_a/{u

wn

_§(Sek&r@ dan Bougie, 2017:68). Konsumen yang membeli dan mengkonsumsi produk
Janji Jiwa Danau Sunter pada tahun 2021 adalah yang memenuhi kriteria.

Hair et al. (2014: 100) merekomendasikan ukuran sampel 100 atau lebih untuk
ukurare sampel itu sendiri. Sebagai pedoman umum, ukuran sampel minimum harus
setidaknya lima kali lebih besar dari jumlah item pernyataan yang akan diperiksa,

dengarn rasio 10:1 yang dapat diterima. Karena hanya pembeli yang memiliki
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kemampuan untuk menilai suatu hal. Total peserta yang mengikuti survei sebanyak

100 orang.
o &
éE. Té‘knik Pengumpulan Data

§ P§ne|itian ini mengandalkan data primer, atau informasi yang diperoleh langsung
O
d@ sumber atau responden pertama (Sekaran dan Bougie, 2017:130). Penelitian ini
U ’

dinnbusw

ges

me

(o}

nggunakan teknik pengumpulan data vyaitu strategi komunikasi dengan

e ueibe

3

5
“émberikan survei kepada responden secara elektronik menggunakan Google Forms.

(v}

§ JQ'nis angket yang digunakan adalah pertanyaan tertutup, artinya pertanyaan-

(e -
eftanyaan tersebut telah dipersiapkan sebelumnya oleh peneliti dengan memberikan

©

1 eAJey yninjas n

|I|har]¥“ jawaban. Kuesioner disusun menggunakan Skala Likert dengan lima

g

Luts

mgkatan yaitu STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, S =
SetUJU 'SS = Sangat Setuju

F. Teknlk Analisis Data

ueosuaw edue

ang @igunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1¢+ Uji Validitas

:Jaquins ue>11nqa&u<aw ugp ue>1um1

~ kuesioner mampu mengungkapkan apa saja yang akan diukur oleh kuesioner

tersebut, maka pertanyaan tersebut dianggap valid. Berikut ini adalah bagaimana

rumus korelasi Product Moment diterapkan dalam penelitian ini:

- . n(LXY) — (ZX)(ZY)
= VnZx? — XX MEY?) - &2Y)7]

Setelah mengumpulkan data melalui kuesioner, selanjutnya peneliti akan menganalisis

ata tersebut menggunakan alat bantu software SPSS. Berikut adalah teknik analisis data

W Uji validitas digunakan untuk mengetahui validitas atau keabsahan suatu

== kuesioner, menurut Ghozali (2016:52). Apabila pertanyaan-pertanyaan pada suatu
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Keterangan:

= Korelasi product moment

Q

u
= n = Jumlah responden
(o)
E’ X = Data jawaban responden tiap item
3
=Y = Data total jawaban tiap item setelah dikurangi data X pasangannya
@
2.§Uji Reliabilitas
(9]
SGhozali (2016:47) mendefinisikan reliabilitas sebagai suatu metode untuk menilai
Evaliditas suatu kuesioner yang berfungsi sebagai indikator suatu variabel atau
&

Zkonstruk. Jika respons seseorang terhadap suatu pernyataan konsisten atau stabil

ep

“sepanjang waktu, kuesioner dikatakan dapat diandalkan. Suatu konstruk atau

oju

gvariabel dikatakan dapat diandalkan jika nilai Cronbach Alpha-nya lebih dari 0,70,
Q

=3

Zmenurut Nunnally dalam Ghozali (2016:48). Rumus Cronbach Alpha dapat

Q

A

Edigunakan untuk uji ketergantungan:

2

S B [ k ] 1 — ¥ agb?

g' I gt?
Keterangan:

a 11 = reliabilitas instrumen
“r

gk = jumlah butir pertanyaan
) .

ot? = varians total

=,

:chb 2 = jumlah varians butir

Q
=) Rumus varians total yang digunakan:

Keterangan:

31D uen] JIM)| exiew.Ioju
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X = nilai skor yang dipilih

@ = jumlah responden

eadid yeH

3.

glﬂlﬂ!l!w

1) 9N

Jsu

Analisis Deskriptif

Menurut Ghozali (2016: 19), analisis deskriptif digunakan untuk

enghasilkan gambaran atau gambaran suatu data berdasarkan nilai rata-rata

(mean), standar deviasi, varians, maksimum, minimum, jumlah, rentang, kurtosis,

Sdan skewness dari data. Berikut ini adalah analisis deskriptif yang digunakan

s1g

=dalam penelitian ini:

(319 ueny YIMmY exirewoju] uep s

Ig 3nISu|
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Rata-rata Hitung (Mean)
Rata-rata hitung atau mean dilakukan untuk menjumlahkan seluruh nilai data
suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel tersebut.

Mean dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X1 X

T

X =
Keterangan:

X = rata-rata hitung (mean) *:

= nilai sampel ke-i

n = jumlah sampel

Rentang Skala
Setelah diperoleh nilai rata-rata, rentang skala dideskripsikan untuk
mengidentifikasi posisi responden berdasarkan skor untuk masing-masing

variabel. Akibatnya, rumus rentang skala harus dihitung sebagai berikut:

m—Tr

b

Rs =

Keterangan:
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika —AE_A Kian Gie) —:Mﬂ—ﬂ:ﬂ w-m:-u nm: —:.Ho—.smﬁ—xm —Ai—x 5”: m—m
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Z*= nilai distribusi — z yang di dapatkan dari tingkat kepercayaan tertentu

4.5 Uji Asumsi Klasik
= Uji asumsi klasik merupakan salah satu cara untuk menentukan apakah
‘model persamaan regresi linier berganda layak digunakan pada variabel penelitian
gdan bebas dari gejala heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi. Uji
;normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi
iimerupakan empat uji asumsi klasik yang sering digunakan. Karena datanya cross-
isectional, uji autokorelasi tidak digunakan.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas, menurut Ghozali (2016:154), digunakan untuk

mengetahui apakah variabel pengganggu atau residual dalam suatu model
regresi berdistribusi normal. Sebuah residual dengan distribusi normal adalah
model regresi yang baik. Uji Kolmogorov-Sminov dapat digunakan untuk
menentukan normalitas. Pengujian dilakukan dengan menghasilkan hipotesis:
(1) Ho: Data residual berdistribusi normal

(2) Ha: Data residual tidak berdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas:

(1) Jika probabilitas < 0.05 berarti data residual berdistribusi tidak normal.

(2) Jika probabilitas 8.05 berarti data residual berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
. Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2016:103) digunakan untuk
melihat apakah model regresi menemukan keterkaitan antara variabel bebas

=: (independen). Seharusnya tidak ada korelasi antara variabel independen dalam

=~ 11
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model regresi yang layak. Nilai toleransi atau VIF dapat digunakan untuk

) menguji multikolinearitas (Variance Inflation Factor). Nilai toleransi > 0.10

Nl

atau nilai VIF 10 harus bebas dari multikolinearitas.
(1) Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, maka tidak

terdapat multikolinearitas.

(2) Jika nilai tolerance = 0.10 atau nilai VIF = 10, maka
terdapat multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2016:134), digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya ketidaksamaan varians antara residual pengamatan
yang satu dengan pengamatan yang lain dalam suatu model regresi.
Homoskedastisitas didefinisikan sebagai retensi varians residual dari satu
pengamatan ke pengamatan berikutnya, sedangkan heteroskedastisitas
didefinisikan sebagai adanya berbagai varians. Model regresi yang cocok untuk
model regresi yang homoskedastisitas atau tidak ada heteroskedastisitas. Uji
Glejser digunakan untuk menguji heteroskedastisitas dalam penelitian ini,
dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
(1) Jika probabilitas > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

(2) Jika probabilitas < 0.05 maka terjadi heteroskedastisitas.

5. BAnalisis Regresi Berganda

Menurut Ghozali (2016:94), analisis regresi digunakan untuk mengukur

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah

=thubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas. Sedangkan, persamaan

Jegresi berganda dalam penelitian ini adalah:

Y =Bo+ PuXs+ PXot e

12
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Keterangan:

@’ = variabel keputusan pembelian

X
“Bo = konstanta

(31D uery XMyl eX13EW.I04U| URP SIUSIg ANIISYI) DY 14

Ig 3nISu|
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1= variabel promosi
» = variabel harga

1, P2 = koefisien regresi

term of error
Uji Keberartian Model (Uji F)
Menurut Ghozali (2016:96), uji F digunakan untuk mengetahui apakah model
regresi penelitian ini layak atau tidak dengan mengukur tingkat kepentingan
variabel Y secara bersamaan atau bersama-sama. Hipotesis statistik berikut
digunakan dalam analisis:
(1) Ho:B1=pB2=0
(2) Ha: Paling sedikit ada satu i * 0

Kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah model layak
digunakan atau tidak adalah:
(1) Jika nilai Sig. F > 0.05 maka model tidak layak untuk digunakan

dalam penelitian.

(2) Jika nilai Sig. F < 0.05 maka model layak untuk digunakan dalam

penelitian.

. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh faktor independen
secara individual mempengaruhi variabel dependen, menurut Ghozali (2016:
97). Berikut ini adalah hipotesis statistik penelitian:

(l) Ho: Bl =0

13
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Ha: B]_ > 0
(2) Ho:pB2=0

Ha: [32 > 0

Kriteria yang digunakan untuk menentukan apakah variabel
independen signifikan atau tidak adalah sebagai berikut:
(1) Taraf signifikansi / Sig. t (o = 0.05)
(2) Jika nilai Sig. t < 0.05 maka variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa baik suatu
model dapat menjelaskan variasi variabel dependen, menurut Ghozali
(2016:95). Koefisien determinasi memiliki nilai nol sampai satu. Angka R? yang
rendah menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen untuk
menjelaskan variabel dependen dibatasi, tetapi nilai R2 yang mendekati satu
menunjukkan bahwa variabel independen dapat menawarkan hampir semua

informasi yang diperlukan untuk meramalkan variabel dependen.
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